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ABSTRAK 

Pantai di Desa TanahiHitam merupakanisalah satu kawasan pantai yang dinamis. Kondisi wilayah kawasan pesisir Desa 

Tanah Hitam ini mengalami abrasi yang yang cukup besar. Tujuani.darii.penelitiani.inii.yaitui.untuki.mengetahui 

perubahanigarisipantaiidiisepanjang wilayahipesisiripantai Desa Tanah Hitam yang terjadi pada rentang tahun 2014-

2021 dengan metode penggambaran citra satelit. Metodeiyangidigunakanidalamipenelitian iniiialah metodeioverlay 

citraiGoogle Earth 2014, 2017, dan 2021. Hasil dariipenelitian ini menunjukan lajuiperubahanigarisipantaiidengan 

kisaranijarakiperubahan sebesar 5,30 sampai 92,60 meteridanirata-ratailajuuperubahannya sebesari25,88 meter. 

Penyebab utama terjadinya perubahanigarisipantai di lokasi penelitian yaitu Gelombang Tinggi yang dibangkitkan oleh 

cuaca ektrim yang mengakibatkan terjadinya Potensi Banjir Pesisir (ROB). Total luasan daerah abrasi dan akresi dari 

tahun 2014 sampai 2021 yaitu abrasi sebesar 12.958 m2 dengan rata-rata pertahunnya sebesar 2.160 m2 dan akresi 

58.199 m2 dengan rata-rata pertahunnya sebesar 7.275 m2. 

Kata Kunci: abrasi, akresi, arcGIS, perubahan garis pantai desa tanah hitam. 

ABSTRACT 

The beach iniTanahiHitamiVillageiisione of theidynamicicoastal areas. The condition of theicoastaliareaiofiTanah 

HitamiVillageihas experienced considerable abrasion. Theipurposiof thisistudyiis toidetermineichangesiinitheicoastline 

along theicoastal area ofiTanah Hitam Village, which occurred in the 2014-2021 range by usingisatellite imagery 

methods. Theimethodiusediinithisistudyiisithe Google Earth image 2014, 2017 and 2021 overlay methodi. Theiresultsiof 

thisiresearchishows coastline rate with a range of transformation radius substantial of 5,30 to 92,60 m and the range 

transformation rete of 25,88 m. The main case of coastline transformation in this research location is high tidal generated 

by extrem weather resulting in potential occurrence for coastline flooding. Abrasion and accretion total area from 2014 

prior 2021 particularly 12.958 m2 abrasion area with the average of 2.160 m2 per year and 58.199 m2 accretion area 

with the average of 7.275 m2 per year. 

Key Words: abrasion, accretion, arcGIS, coastline changes in tanah hitam 

I. PENDAHULUAN 
Tanah Hitam merupakaniDesaiyangiterletakidi 

sebelahiselataniKecamataniPaloh. Letak geografis 

Kecamatan Paloh ini berada pada titik koordinat antara 

: 1⁰35’35” Lintang Utara serta 2⁰05’43” Lintang Utara 

dan 109⁰38’56’’ Bujur Barat serta 109⁰38’56” Bujur 

Barat serta 109⁰38’56” Bujur Timur (Sambas, 2020). 
Kondisi wilayah kawasan pesisir Desa Tanah Hitam 

iniimengalami abrasi yang yang cukup besar. Akibat 

abrasiiitu, ipohon-pohonidiitepi pantai tumbang akibat 

tanah penopang terus iterkikis ioleh iairi laut, hampir 

setiap tahun abrasi semakin meluas dan mulai 

merambah kerumah warga. Informasi yang di dapat 

dari salah satu masyarakat Desa Tanah Hitam, 10 

tahun yang laluigarisipantaiiberadaikurangilebihi80 

meterikearah lautidibandingkanikeadaan garis pantai 

sekarang. Salah satu wargaiKecamatan Paloh, Meiji 

mengatakan bahwa “Abrasi ipantai iini isudahi lama 

terjadiikira-kiraisekitaritahuni2017, iabrasiipantaiiini 

terjadi ipada isaat imusim igelombang ikuat. iAbrasi 

pantai iini itiap itahun isemakin iparah idan isudah 

menyebabkan idua ibangunan irusak, iyaitu isatu 

bangunani bengkel idani satu ibuah irumah. iSelaini 

itu ipohon-pohon idi itepii pantaiijugaitumbangiakibat 

tanahi penopangi terusi terkikisi olehi airi laut, itebing 

pantaii sudahi mulaii habisi terkikisi sehinggai jarak 

antaraipantaiidanijalanisudahisangatidekat.”(Lufthfi, 

2020). 

Terjadinya.uperubahan.ugaris.upantai.u.sangatudi

pengaruhi.uoleh.uproses-proses.uyang.uterjadi.upada 

daerahu...sekitaru…..pantaiu….(nearshore processes), 

dimanaipantai.uselalu.uberadaptasiudenganuberbagai

kondisi (Laksono & Hidayah, 2021). Faktor alam 

yangi..mempengaruhi.ukedudukan.uperubahanu.garis

pantaiiyaitu.proses.uhidrooseanografiuyanguterjadiidi

laut.seperti..gelombang,iperubahan.polauarus,.pasang

surut,udan.uperubahan.uiklim.Sedangkanp.perubahan

garis.upantai.uakibat.uaktivitas.umanusiai.antaraulain

alihufungsiilahanipelindungipantaiiyangimengganggu

transporisedimen,penambangani..pasiri.yangi.memicu
perubahani.polai.arusi.danigelombang (Rahmadhani 

et al., 2021). Gejalai...perubahan. garis.u.pantai 

perluumendapati..perhatiani...mengingati..berdampak

besari..terhadapi.kehidupani..sosiali..dani.lingkungani

untuki.mengetahuiikemungkinani..pemanfaatan.lahan 

wilayahi..pesisirisecara.uoptimali(Agustin & Syah, 

2020).Denganumemperhatikanuhalitersebutumakaudi

perlukanu..dataidatau..spasialu.melaluii....pendekatan
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penginderaan.ujauh.u.inilahu.yang.u.dapati..diketahui

perubahan.u.garisu..pantaiu..yangu..berdampaki..pada

perubahanulahanupesisirudariuwaktuukewaktui 

(Agustin & Syah, 2020). 

Penelitiani..inii…bertujuani…untuki...mengetahui

perubahanigarisipantaiiDesa Tanah Hitam yang terjadi 

pada rentang tahun 2014-2021 dengan metode 

penggambaran citra satelit. Dan untuk mengetahui 

daerah yang mengalami abrasi dan akresi yang terjadi 

di sepanjang pesisir Desa Tabnah Hitam. Penelitian 

dilakukan berfokus pada pesisir Desa Tanah Hitam, 

Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas.  

II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 

Perubahan Garis Pantai 
Perubahanu.terhadapu.garisu.pantaiuadalahusuatu

proses.baik.pengikisan.(abrasi).maupunupenambahan

(akresi)upantaiuyangu.diakibatkanu.olehu.pergerakan

sedimen,iu.arusiu.unsuriu.pantaii..(logshoreicurrent), 

tindakanuombakudariupenggunaanutanah. Perubahan 

garisu.pantaiu.yangu.diakibatkanu.olehufactor-faktori 

tersebutidapatimenunjukanikecenderunganiperubahan

garisipantaiitersebutiterkikisi (mengerah ke daratan) 

atauibertambahi(menjorok ke leut) i(Istiqomah, 2017). 

Penginderaan Jarak Jauh  
Penginderaanuwjauhuwdapatiwdiartikaniusebagai

teknologiununtukunmengidentifikasiusuatuuobyekudi

permukaanu.bumiu.tanpau.melaluiu.kontakulangsung

denganu.obyeku.tersebut.u.Teknologiu.iniu..memiliki

beberapau.kelebihan,u.sepertiuharganyauyangurelatif

murah.danumudah.didapat,.adanya.resolusiutemporal

(perulangan)u.sehinggau.dapatu.digunakanuuntukuke

perluanu.monitoring,u.cakupannyau.yangu...luasudan

mampuumenjangkauudaerahuyanguterpencil,ubentuk 

datanyai...digital,usertau.kombinasiu.saluranuspectral 

(band)u.sehinggau.datau.tersebut.dapatudiolahudalam

berbagaiukeperluan,usepertiupengolahanucitrauuntuk

membuatu.petau.administrasi,u.petau.tutupanu.lahan, 

daniwsebagainnyai(Niagara & Purwandari, 2020). 

Sistem Informasi Geografis  
Geographici.i.Informationi..iSystemii(SIG)i.iatau 

SistemiInformasiiGeografisi(GIS)ididefinisikaniseba

gai ibentuk idata iatau iinformasi iyang menggunakani 

petaisebagaiiantarmukai untuk menyajikani informasii 

dalami formati grafis. iAplikasi SIGi saati inii banyaki 

digunakani dalami perencanaan, i pelaksanaani dani 

pengelolaani wilayahi geografisi (Risqiyanto, 2022). i 

ArcGIS  

ArcGIS merupakan perangkat ilunak iberupa 

iaplikasi iyang iterintegrasi iberasal idari iSistem 

Informasii Geografisi (SIG). iArcGISimenyediakan 

bermacam-macami perangkati lunaki berupai Sistemi 

InformasiiGeografisi(SIG)idapatimelakukanipekerjaa

niyangiberbedaiyaituiadaiArcMap,ArcCatalog,iArcRe

aderidaniArcView.ArcGISidibuatidanidisempurnakan

fungsinyaiolehiEnvironmentaliSystemiResearchi(ES

RI)idimanaiorganisasiiiniiberspesialisasiidalamisolusi

petaidigitaliyangiterintegrasiiterintegrasii(Risqiyanto, 

2022). i 

Jenis Penelitian 
Metodei yangi digunakani dalami penelitiani inii 

merupakani.metodeisecaraideskriptifiyangimengguna

kanipendekatanipemetaanidaniperhitungan.Penelitian

secarai..deskriptifi..didefinisikani….sebagaii…sebuah

metodei..untuki..penelitiani..yangi…bertujuani..untuk

mendeskripsikani….fenomenai....yangi…adai...ketika

penelitianidilakukan dengan mengindahkan efek dari 

suatu tanda tanda tertentu (Risqiyanto, 2022). Metode 

I inii digunakani untuki menganalisisi perubahan  

garisi.pantaiidarii.hasili.pengolahani.datai.citraisatelit

yangidiambilidariiCitraiGoogleiEarth. 

MetodeiPengumpulaniData 
Padai.penelitiani.ini, imetodei.pengumpulani.data 

yangidigunakaniadalahipengumpulanidataiprimeridan

pengumpulanidataisekunder. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian (Hasil Analisis 

Data, 2022) 

Metode Analisis Data  

Analisisidataiperubahanigarisipantaiiyangidiguna

kanidalamimenganalisaidanimendapatkanihasilipenel

itianiantarailain : 

1. Metode Overlay  

MetodeiOverlayi (tumpangi susun) ipetai 
merupakani suatui metodei yangi menggabungkani 
dani menyusuni hasili digitasii garisi pantaiitiap-

tiapi citrai darii tahuni 2014i sampaii 2021i dii Desa 

TanahiHitam. 

2. Metode Measure Tolls  

Metodei.inii.digunakani.untuki.menghitungiluasan

darii.garisi.pantaii.yangi.telahi.terjadiiperubahanidi

ipesisiriDesaiTanahiHitam.  

3. Analisa Kebenaran  

Hasilidigitasiijugaiperluidilakukaniujiiakurasi, 
ujiiakurasiidigitasiiterhadapicitraimenggunakanim
etodeiRMSei (Root Mean Square Error) 
dimanaimemilikiirumusanisebagaiiberikut.  

 𝑅𝑀𝑆𝑒 = √
Ʃ(𝑥𝑅𝐵𝐼−𝑥𝐼𝐶𝑃)2+(𝑦𝑅𝐵𝐼−𝑦𝐼𝐶𝑃)2

𝑁
       (1) 

Penjelasan :  

RMSei : RootiMeaniSquareErrori 

xRBIi : KoordinatiXidigitasii 

xICPi : KoordinatiXicitrai 

yRBIi : KoordinatiYidigitasii 

yRBIi : KoordinatiYidigitasii 

N i : JumlahiTotaliDatai 

(Pratomo dkk, 2017) 

 

 

 

 

 



 

3 
 

III. HASILi DANi ANALISISi 
 

Perubahanigarisipantaii  
Fenomena abrasi dan akresi merupakanisalahisatu 

faktori..terbesari...yangi…menyebabkani…terjadinya 

perubahan garis pantai. Perubahanigarisipantaiidi 

overlayisehinggai bisai terlihati jelasi polaiperubahani  

garisupantaiudariutahunukeutahunnya. uPemilihanu3 

tahuniyangudigunakanupadaupenelitianuiniuberdasar

kanuTahun 2014 sebagai minor (tahun awal), tahun 

2017 sebagai median (tahun tengah), dan tahun 2021 

sebagai (tahun akhir), agar perubahan garis pantai di 

Desa Tanah Hitam dapat terlihat perubahan yang 

signifikan. Grafik perubahan garis pantai tahun 2014, 

i2017, idan i2021 idapat idilihat ipada igambar 

dibawahiinii: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. PerubahaniGarisiPantaii (Hasil Analisis 

Data, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. GrafikiPerubahan Garis Pantai Tahun 

2014, 2017, dan 2021 (Hasil Analisis Data, 2022) 

Hasil dari pengolahan data perubahan garis pantai 

di Desa Tanah Hitam Kecamatan Paloh selama 7 tahun 

dengan rentang waktu 2014 sampai tahun 2021 

menunjukkan luas dan rata-rata perubahan garisipantai 

yangidisajikanipadaitabeliberikuti:  

Tabel 1. Luas daniRata-RataiPerubahaniGarisiPantai 

(Hasil AnalisisiData, 2022) 

Tahun 

Jumlah Titik Luas Rata-Rata 

Akresi Abrasi Akresi Abrasi Akresi Abrasi 

2014-2017 10 11 (+) 49571 (-) 40664 (+) 4506 (-) 4066 

2017-2021 7 8 (+) 72296 (-) 35926 (+) 9037 (-) 7185 

2014-2021 7 7 (+) 58199 (-) 12958 (+) 7275 (-) 2160 

Total luas dan rata-rata perubahan garis pantai 

untuk tahun 2014 sampai 2021 yaitu terdapat 7 titik 

akresi dengan luas 58.199 m2 dan rata-rata 7.275 m2, 

sedangkan untuk abrasi terdapat 7 titik abrasi dengan 

luas 12.958 m2 dan rata-rata 2.160 m22. Peta luas 

pesisir pantai tahun 2014, 2017, dan 2021 dapattt 

dilihatt padaa gambarr berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peta Luas Pesisir Pantai Tahun 2014 

(Hasil Analisis Data, 2022) 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peta Luas Pesisir Pantai Tahun 2017 

(Hasil Analisis Data, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Peta Luas Pesisir Pantai Tahun 2021 

(Hasil Analisis Data, 2022) 

Tabel 2. Jarak Laju Perubahan Garis Pantai (Hasil 

Analisis Data, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Peta Abrasi Dan Akresi (Hasil Analisis 

Data, 2022) 

Hasil dari laju perubahan garis pantai di Desa 

Tanah Hitam Kecamatan paloh secara keseluruhan 

untuk tahun 2014 sampai 2021, total jumlah titik 

akresi sebanyak 7 dan abrasi sebanyak 7 dengan 

kisaran jarak 5,30 – 92,60 m dan rata-ratanya 25,88 m. 

Klasifikasi Tingkat Abrasi Dan Akresi 

Klasifikasi tingkat abrasi dan akresi didapatkan 

dari hasil overlay peta daerah yang terabrasi dan 

daerah yang terakresi. Titik koordinat disetiap titik 

daerah abrasi dan daerah akresi dengan jarak 

perubahan garis pantai bisa dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

Tahun 
Jumlah Titik 

Kisaran Jarak (m) Rata-Rata 
Akresi Abrasi 

2014-2017 10 11 5,87 - 56,70  27,28 

2017-2021 7 8 3,25 - 65,00  30,55 

2014-2021 7 7 5,30 - 92,60 25,88 
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Gambar 8. Klasifikasi Tingkat Abrasi Kategori Tinggi (Hasil Analisis Data, 2022) 

 

Gambar 9. Klasifikasi Tingkat Abrasi Kategori Sedang (Hasil Analisis Data, 2022) 

 

Gambar 10. Klasifikasi Tingkat Abrasi Kategori Rendah (Hasil Analisis Data, 2022) 
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Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Abrasi (Hasil Analisis 

Data, 2022) 

Abrasi yang tersebar di wilayah kawasan pesisir 

Desa Tanah Hitam Kecamatan Paloh bervariasi yang 

dapat dilihat dari tabel diatas, terdapat 3 klasifikasi 

tingkat abrasi dengan kategori tingkat keparahan yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Klasifikasi tingkat abrasi 

tertinggi terletak pada titik koordinat UTM 305452.00 

E 183475.00 N dengan luas abrasi sebesar 6331 m2 

pada titik abrasi ke 13. Untuk  tingkat abrasi kategori 

keparahan sedang terletak pada titik koordinat 

303305.00 E 181501 N dengan luas abrasi sebesar 

7364 m2 pada titik abrasi ke 5. Sedangkan untuk 

tingkat abrasi kategori keparahan rendah terletak pada 

titik koordinat 303734.00 E 181877.00 N dengan luas 

abrasi sebesar 99 m2 pada titik abrasi ke 7.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Klasifikasi Tingkat Akresi (Hasil Analisis 

Data, 2022) 

Akresi yang tersebar di wilayah kawasan pesisir 

Desa Tanah Hitam Kecamatan Paloh bervariasi yang 

dapat dilihat dari tabel diatas, terdapat 3 klasifikasi 

tingkat akresi dengan kategori tingkat keparahan yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Klasifikasi tingkat akresi 

tertinggi terletak pada titik koordinat UTM 303895.00 

E 182044.00 N dengan luas akresi sebesar 34306 m2 

pada titik akresi ke 9. Untuk  tingkat akresi kategori 

keparahan sedang terletak pada titik koordinat 

305332.00 E 183488 N dengan luas akresi sebesar 

1467 m2 pada titik akresi ke 12. Sedangkan untuk 

tingkat akresi kategori keparahan rendah terletak pada 

titik koordinat 301905.00 E 180533.00 N dengan luas 

akresi sebesar 259 m2 pada titik akresi ke 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Titik  

 

 
  

Koordinat UTM 

Keterangan  
Luas Abrasi  

(m
2
) 

Klasifikasi  

E N 

3 305452.00  183475.00  Abrasi 6331 
Tinggi 

13 303305.00  181501.00  Abrasi 7364 
Sedang  

11 303734.00  181877.00  Abrasi 99 
Rendah 

Titik  

Koordinat UTM 

Keterangan  
Luas Akresi  

(m
2
) 

Klasifikasi  

E N 

9 303895.00  182044.00  Akresi 34306 
Tinggi 

12 305332.00  183488.00  Aktesi 1467 
Sedang  

2 301905.00  180533.00  Akresi 259 
Rendah 

Gambar 11. Klasifikasi Tingkat Akresi Kategori Tinggi (Hasil Analisis Data, 2022) 

 

Gambar 12. Klasifikasi Tingkat Akresi Kategori Sedang (Hasil Analisis Data, 2022) 
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Akibati.darii.dampaki.pengaruhi.iklim,.cuacaidani
pemanansani...globali…sebagaii...salahi…satui…faktori
penyebabi..terjadinyai..abrasi.Abrasii..adalahi..prosesi
terkikisnyai.batuani.ataui.materiali.kerasi.sepertiipadai

dindingiatauitebingibatu,yangibiasanyaidiikutiidengan

longsoranidaniruntuhanimaterial (Fadilah et al., 2013).  

 
 

 
 

 
 

 

 

Gambar 14. Kondisi Pantai Lestari Pada Tahun 2016 

(Hasil Analisis Data, 2022) 

Desa Tanah Hitam khususnya di Pantai Lestari 

termasuk salah satu tempat wisata pantai yang ada di 

Kecamatan Paloh. Tugu Penyu pada gambar diatas 

berada dititik koordinat UTM 302071.16 N dan 

180559.07 E. Tugu Penyu merupakan salah satu ikon 

utama di Pantai Lestari. Pada tahun 2016 kondisi tugu 

penyu yang berada di Desa Tanah Hitam masih utuh 

dan belum mengalami kerusakan yang di akibatkan 

oleh pengaruh abrasi disepadan pantai dari tahun ke 

tahun semakin mengalami pengikisan yang sangat 

signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Kondisi Pantai Lestari Pada Tahun 2021 

(Hasil Analisis Data, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Tugu Penyu di Pantai Lestari Desa Tanah 

Hitam pada tahun 2021 sudah mulai mengalami abrasi 

yang cukup besar. Akibatnya tugu penyu mengalami 

kerusakan yang mengakibatkan hancurnya bangunan 

tulisan Taman Rekreasi Pantai Lestari. Sehingga pada 

tahun 2021 kondisi tugu penyu Pantai Lestari Desa 

Tanah Hitam hanya menyisakan tugu penyu seperti 

yang terlihat pada gambar diatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Kondisi Tugu Penyu Pada Tanggal 16 

dan 30 Oktober 2022 (Hasil Analisis Data, 2022)  

Di tahun 2022 kondisi tugu penyu yang berada di 

Pantai Lestari Desa Tanah Hitam Kecamatan Paloh 

sudah direnovasi oleh warga sekitar pada tanggal 16 

oktober 2022 dengan melakukan pengecatan ulang dan 

menyambungkan kembali bangunan kaki serta tangan 

bagian kiri yang sebelumya terputus akibat dari 

dampak abrasi.  

Akan tetapi pada tanggal 30 oktober 2022 kembali 

mengalami kerusakan sehingga bagian yang telah 

direnovasi dengan upaya perbaikan dibagian tangan 

dan kaki tugu penyu kembali mengalami kehancuran 

yang cukup parah hingga membuat beberapa bagian 

terputus atau hilang.  

 

 

Gambar 13. Klasifikasi Tingkat Akresi Kategori Rendah (Hasil Analisis Data, 2022) 
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Gambar 17. Kondisi Pantai Lestari Pada Bulan 

Desember Tahun 2022 (Hasil Analisis Data, 2022) 

Pada tanggal 29 Desember 2022 telah terjadi 

kerusakan yang cukup parah sehingga menyebabkan 

tugu penyu yang semakin hancur, akibat dari cuaca 

ekstrim yang membangitkan gelombang tinggi dan 

angin yang kencang di Pantai Lestari.  
Padai.tanggali.21i.Desemberi.2022, iBMKGitelah 

mengeluarkanirilisipotensii.cuacaiekstremiyangidapat 

terjadi dalam sepekan hingga tanggal 01 Januari 2023. 

Informasi yang didapat yaitu berkaitan dengan adanya 

signifikansii...dinamikai….atmosferi.....yangi….dapat

meningkakanipotensii.cuacai.ekstremi.selamai.priode 

NATARUi2022/2023. Padaitanggali24-29iDesember 

2022i..terjadinyai..Potensii...Banjiri...Pesisiri..(ROB)

diiwilayah Pesisir Kalimantan Barat (Ilbrahim, 2022). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Penambangan Pasir (Hasil Analisis Data, 

2022) 

Selain itu, aktivitas warga di daerah pesisir Desa 

Tanah Hitam Kecamatan Paloh juga dapat menjadi 

faktor penyebab terjadinya perubahan garis pantai. 

Salah satunya yaitu kegiatan penambangan pasir 

secara liar.  

Strategi Penanggulangan Perubahan Garis 

Pantai 
Pantai di Desa Tanah Hitam 

merupakanisalahisatu.kawasan.ipantai.yangi.dinamis.

Peristiwai.perubahani..garisi..pantaii..perlui.mendapat 

perhatiani.khususi.mengingati.akani.berdampakibesar 

terhadapi.kehidupani.sosiali..dani..lingkungani..untuk 

mengetahuiikemungkinanipemanfaatanilahan wilayah 

pesisirisecaraioptimali(Agustin & Syah, 2020). Dari 

hasili…analisisi…perubahani…garisi…pantaii..dapat

mengetahuii.strategii.apai.yangi.bisaidilakukaniuntuk 

mengatasiipermasalahaniyangiada.  

StrategiipenanggulanganidenganistrukturidiiDesai

Tanahi...Hitami...Kecamatani…Palohi..yaitui..dengan

penambahanibangunanipelindungipantaiiyangiberupa

seawall/revetment.Seawallidanirevetmenti.merupakan

bangunani...pelindungi…pantaii…yangi...mempunyai

efektifitasi.yangitinggiidalamipenanggulanganiabrasi, 

hali.iniidiakibatkanienergiigelombangiyangimengenai

pantaii.energinyaidipantulkanikembaliisehinggaitidak

mampuimendegradasii...sedimeni…pantaii...sehingga

pantaii.tetapi.terlindungi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Revetment dengan Blok Beton Bertulang 

3Bi (Hasil Analisis Data, 2022) 

TeknologiiBlokiBetoniBerkaitiBeronggaidaniBert

anggaiatauidisingkati3Bi.merupakanisalahisatuisolusi

terhadapi.permasalahani.erosii.dani.abrasiigelombang

pantai. Jenis pantai dengan kategori berpasir dan tidak 

berbatu (mengandung gravel) disarankan untuk 

menggunakan Revetment 3B sebagai solusi dalam 

penanganan abrasi gelombang pantai. Keunggulan 

yang dimiliki dari TeknologiiBlokiBetoni3Biyaitu 

sepertiiefektifidalamipengamanipantai,memilikiistabi

litasi.cukupi.tinggi,i.systemi.Interlockingi.yangi.kuat, 

aksebilitasi.yangi.baik,i.estetikai.yangi.menariki(Blok 

Beton Berkait 3B) (Samskerta et al., 2013). 

IV. KESIMPULAN 
Kesimpulani 

Berdasarkani.hasili.dani.analisisi.darii.penelitiani

yangi...telahi…dilakukani...dii...Desai..Tanahi..Hitam

Kecamatani.Paloh,makai..dapati..disimpulkani.secara

keseluruhan sebagaiiberikut : 

1. Penyebab utama terjadinya perubahan garis 

pantai di Desa Tanah Hitam adalah akibat 

terjadinya abrasi dan akresi. Luas keseluruhan 

daerah yang terabrasi selama 7 tahun dengan 

rentang waktu 2014 sampai 2021 yaitu sebesar 

12.958 m2 dan luas keseluruhan daerah yang 

mengalami akresi yaitu sebesar 58.199 m2. Jadi 

nilai rata-rata abrasi pertahun Desa Tanah Hiam 

Kecamatan paloh yaitu sebesar 2.160 m2 dan 

rata-rata pertahun akresi pertahun sebesar 7.275 

m2.  

2. Strategi penanggulangan dengan struktur di Desa 

Tanah Hitam Kecamatan Paloh yaitu dengan 

penambahan bangunan pelindung pantai yang 

berupa seawall/revetment. Revetment 3B 

teknologi Blok Beton Berkait Berongga dan 

Bertangga yang mempunyai efektifitas yang 

tinggi dalam penanggulangan abrasi.  

Saran 

Saran berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis 

yang dilaksankan pada penelitian di Desa Tanah 

Hitam Kecamatan Paloh yaitu : 

1. Dibutuhkan peninjauan lebih lanjut yang 

membahas kondisi hidrooseanografi di Desa 

Tanah Hitam Kecamatan Paloh secara langsung 
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agar penentuan nilai kondisi hidrooseanografi 

semakin lengkap.  

2. Dibutuhkan penelitian yang membahas tentang 

pemodelan prediksi perubahan garis pantai Desa 

Tanah Hitam Kecamatan Paloh agar dapat 

menjadi acuan untuk pemerintah dan instansi 

terkait dalam merumuskan strategi serta langkah 

pengembangan dan pengolahan yang sesuai. 
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